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Maraton adalah salah satu jenis olah raga aerobik, sehingga sangat memerlukan hantaran oksigen yang baik
di otot yang sedang aktif bekerja. Untuk ini diperlukan kadar dan fungsi hemoglobin yang normal, serta
adanya perubahan fisiologis dari jantung, paru, pembuluh darah dan otot, untuk dapat bekerjalebih baik.
Walaupun demikian, berbagai peneliti melaporkan adanya perubahan hemodinamik yang kurang
menguntungkan, seperti misalnya hemokonsentrasi, hemolisis intravaskuler, perdarahan saluran kemih dan
perdarahan saluran cerna. Perubahan hemodinamik ini dapat mempengaruhi prestasi atlit.

Oleh karena kadar dan fungsi hemoglobin yang normal sangat dibutuhkan dalam olah raga maraton, maka
atlit dengan kelainan hemoglobinopati menunjukkan prestas yang kurang memuaskan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data frekuensi Hbpati pada atlit maraton Indonesia, serta
untuk mengetahui pengaruhnya pada perubahan hemodinamik yang dialami atlit maraton Indonesia setelah
perlombaan maraton.

Peserta penelitian adalah 35 orang atlit maraton pria yang mengikuti prokiamaton padatanggal 5 Agustus
1990 di Jakarta. Dari 35 orang ini, yang bersedia untuk meneruskan penelitian sasmpai selesai berjumlah 17
orang, sedang sisanya 21 orang hanya bersedia untuk diambil bahan pemeriksaan 1x sgja, yaitu 1 hari
sebelum perlombaan berlangsung.

Didapatkan 17 (48,6%) dari 35 atlit mempunyai kadar HbA2 berkisar antara 3,6-7,3% dengan 5 orang
diantaranya disertai peningkatan kadar HbF berkisar antara 1,02-1,27%. Kelompok ini didiagnosis sebagai
talasemia R heterozigot. Empat dari 35 atlit (11,4%) mempunyal kadar HbA 2 berkisar antara 27,20-30,60%.
Elektroforesis Hb dengan dapar pH alkali dan asam menunjukkan bahwa ke 4 atlit ini adalah penderita HbE
heterozigot. Atlit dengan hasil elektroforesis Hb, kadar HbA2 dan HbF normal, berjumlah 14 orang (40,0%).

Dari 17 orang atlit yang bersedia mengikuti penelitian sampai selesai, 8 atlit (47,1%) didiagnosis sebagai
talasemia A heterozigot, 2 atlit (11,7%) sebagai HbE heterozigot dan 7 atlit (41,2%) adalah normal.

Bila dibandingkan hasil pemeriksaan berbagai parameter antara kelompok atlit normal, talasemia dan HbE,
maka pada umumnyatidak didapatkan perbedaan yang bermakna, kecuali pada kadar Hb plasma dan kadar
haptoglobin. Kadar Hb plasma atlit kelompok talasemia dan HbE lebih tinggi dibanding atlit kelompok
normal. Kadar haptoglobin atlit kelompok talasemia dan HbE |ebih rendah dibanding atlit kelompok normal.

Perubahan hemodinamik yang dapat ditemukan pada 17 atlit yang bersedia melanjutkan penelitian sampai
selesai adalah hemokonsentrasi dengan penurunan volume plasma rata rata sebesar 5,44%; hemolisis
intravaskuler dengan berbagai derajad pada 16 dari 17 atilt (94,12%), dan hematuria pada 3 dari 17 atlit
(17,65%). Hemoglobinuria dijumpai pada 5 dari 17 atlit (29,41%). Proteinuria +1-+4 terdapat pada 14 dari
17 atlit (82,30%). Peningkatan jumlah leukosit dalam urin.

Bilake 17 atlit tersebut dipisahkan menjadi kelompok atlit normal dan talasemia, maka hemokonsentrasi
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pada kelompok atlit normal sebesar 2,5%, dan hemokonsentrasi pada kelompok atlit talasemia sebesar 9,1%.
Tidak terdapat perbedaan hemolisis intravaskuler yang bermakna antara kedua kelompok tersebut. Iskemia
ginjal pada kelompok atlit talasemialebih berat dibanding pada kelompok atlit normal. Prestas yang
ditunjukkan kelompok atlit normal lebih baik secara bermakna dibanding prestasi yang ditunjukkan
kelompok atlit talasemia.

Tigahari setelah perlombaan maraton, didapatkan perubahan hemodinamik berupa hemodilusi dengan
peningkatan volume plasma rata rata sebesar 3,2%, dibanding keadaan sebelum perlombaan. Hemodilusi
pada kelompok atlit normal sebesar 2,7% dan hemodilusi pada kelompok atlit talasemia sebesar 3,2%. Tidak
dijumpai lagi hemolisisintravaskuler dan perdarahan saluran kemih sertatandaiskemiaginja lainnya.
Radar haptoglobin dan jumlah eritrosit mulai meningkat, tetapi belum mencapa kadar seperti sebelum
perlombaan berlangsung.



